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Abstrak 
Media komik tanpa kata hadir dengan keunikannya. Penampilan gambar pada komik adalah unsur yang terpenting karena sebuah gambar dalam komik sudah memberi pesan kepada pembaca. Media komik tanpa kata menyajikan gambar-gambar tanpa adanya deretan alur cerita. Pemilihan media komik tanpa kata diharapkan dapat memunculkan ide-ide kreatif siswa dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek. Menulis teks cerpen merupakan salah satu kompetensi dasar yang terdapat pada kelas VII SMP dalam kurikulum 2013. Tujuan penulisan cerpen yakni menumbuhkan kreativitas siswa untuk menuangkan segala idenya dalam bentuk karya sastra. Penelitian ini disusun berdasarkan rumusan masalah yakni, 1. bagaimana kemampuan menulis teks cerita pendek siswa kelas VII SMP Negeri 1 Cerme Gresik sebelum menggunakan media komik tanpa kata? , 2. bagaimana  kemampuan menulis teks cerita pendek siswa kelas VII SMP Negeri 1 Cerme Gresik sesudah menggunakan media komik tanpa kata? , 3. Bagaimana respons siswa terhadap penggunaan media komik tanpa kata dalam pembelajaran menulis teks cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 1 Cerme?. Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian ini termasuk jenis  True Experimental Design yaitu jenis-jenis penelitian eksperimen yang dianggap sudah baik karena telah memenuhi persyaratan. Desain yang digunakan pada penelitian ini, yakni random, pretes, postes desain dengan menggunakan kelas kontrol dan kelas eksperimen yang dipilih secara acak. Hasil penelitian yang diperoleh yakni penerapan media komik tanpa kata dalam pembelajaran menulis cerpen berhasil dilakukan. Hal tersebut didukung dengan hasil belajar siswa kelas (VII J) sebagai kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata pretes 2,8 dan hasil postes memperoleh nilai rata-rata 3,3. Sementara itu, ada perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol (VII H) dan kelas eksperimen (VII J). Dilihat dari hasil perhitungan uji t, hasil yang diperoleh pada penelitian ini harga t hitung adalah 10,5. Harga t ini dikonsultasikan dengan taraf signifikansi 5 % dan derajat kebebasan (db) sebesar 67 diperoleh t tabel 2,02. Hal ini menunjukkan t hitung lebih besar dari t tabel (10, 5 >2,02). Berdasarkan perhitungan tersebut, diketahui bahwa penelitian eksperimen dengan menggunakan media komik tanpa kata yang dilakukan memberikan pengaruh pada pembelajaran menulis teks cerpen. Hal tersebut juga didukung dengan respons siswa yang menunjukkan bahwa penerapan media komik tanpa kata dalam pembelajaran menulis cerpen dapat diterima siswa. Berdasarkan tabel respons siswa diketahui bahwa 70,6 % siswa atau 24 siswa meyatakan setuju bahwa suasana pembelajaran menulis teks cerpen dengan menggunakan  media komik tanpa kata menyenangkan, terjadi perubahan kemampuan menulis teks cerpen, dan hasil belajar meningkat. Sementara itu, hanya 14,7 % siswa atau 5 siswa yang menyatakan kurang setuju bahwa guru menyampaikan materi pembelajaran menulis teks cerpen dengan menggunakan media komik tanpa kata dengan jelas dan menyenangkan.
Kata kunci: Media komik tanpa kata, Menulis, Teks Cerpen

Abstract
The comic media with no words comes with its uniqueness. Appearance of the image in the comic is the most important element because a picture in the comic has given a message to the readers. The comic media with no words presents images without story lines. The selection of  comic media with no words is expected to bring up students' creative ideas in learning writing of short story text. Writing short story text is one of the basic competencies contained in seventh grade class of junior high school in the curriculum 2013. The purpose of writing a short story that foster students’s creativity to pour all their ideas in the form of literary works. This research is arranged based on problem formulation, that is : 1. how is the ability to write short story text of seventh grade students of Junior High School 1 Cerme, Gresik before using comic media without word? , 2. how is the ability to write short story text of seventh grade students of Junior High School 1 Cerme, Gresik after using comic media without word? , 3. How does the student's response to the use of comic media without words in learning to write short story text of seventh grade students of Junior High School 1 Cerme, Gresik ?. This type of research is an experimental research using quantitative descriptive method. This research includes the type of True Experimental Design Research, the types of experimental research that is considered good because it has met the requirements. The design used in this research, namely random, pre-test, post-test design which is using control class and randomly selected experimental class. The results obtained that the application of the comic media without words in writing short story text learning successfully done. This is supported by the result of sevent grade students (VII J) as the experimental class get the average value of pretest 2,8 and the result of pos test get the average value 3,3. Meanwhile, there is a significant difference between the control class (VII H) and the experimental class (VII J). Judging from the results of t test calculation, the results obtained in this study, value t arithmetic is 10.5. This value t is consulted with a significance level of 5% and degrees of freedom (db) of 67 obtained t table 2.02. This shows that t count is greater than t table (10, 5> 2.02). Based on these calculations, it is known that experimental research using comic media without words which has been done, give effect on learning writing short story text. It is also supported by students' responses which show that the application of comic media with no words in writing short story text can be accepted by students. Based on the table of students response, it is found that 70.6% of students or 24 students are agree that the atmosphere of learning to write short story text using comic media without words is so fun, there is a change in the students ability to write short story text, and learning results of the students are increase. Meanwhile, only 14.7% of students or 5 students are disagree that the using of comic media with no words by the teacher in learning to write short story text is clear and fun.
Keywords : Comic  media without word, Writing, Short  Story Text
PENDAHULUAN 
, Pendidikan yang diselenggarakan di setiap satuan pendidikan, mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi, bahkan yang dilakukan di lembaga-lembaga nonformal dan informal seharusnya dapat menjadi landasan bagi pembentukan pribadi peserta didik, dan masyarakat pada umumnya. Demikian pula kenyataannya mutu pendidikan, khususnya mutu outputpendidikan masih rendah jika dibanding dengan mutu output pendidikan di negara lain, baik di Asia maupun di kawasan ASEAN. Rendahnya mutu pendidikan, memerlukan penanganan secara menyeluruh, karena dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan memegang peranan yang amat penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, juga merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia (Mulyasa, 2016: 13). Berdasarkan pendapat tersebut, pendidikan merupakan pemegang peranan penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, sekaligus wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan sumber daya manusia.
Dalam pendidikan terdapat pengajaran bahasa. Pengajaran bahasa di sekolah merupakan suatu usaha pembinaan dan pengembangan bahasa yang dilakukan melalui jalur formal. Melalui pengajaran, siswa diharapkan mampu berbahasa Indonesia dengan baik dan benar.

Di sisi lain, kurikulum sebagai pedoman pelaksanaan pendidikan di Indonesia tentunya menjadi perhatian khusus. Kurikulum dirancang oleh pusat untuk disebarkan ke seluruh instansi pendidikan untuk menja ditolok ukur sehingga terjadi pemerataan. Kurikulum 2013 dirancang berbasis teks, karena teks dipandang sebagai satuan bahasa yang bermakna secara kontekstual. Pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks dilaksanakan dengan menerapkan empat prinsip 1) bahasa hendaknya dipandang sebagai teks bukan semata-mata kumpulan kata atau kaidah kebahasaan, 2) penggunaan bahasa merupakan proses untuk mengungkapkan makna, 3) bahasa bersifat fungsional, tidak dapat dilepaskan dari konteks, dan 4) bahasa merupakan sarana pembentukan kemampuan berpikir manusia (kemendikbud, 2014). Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut diharapkan dapat menjadi acuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang memprioritaskan kurikulum 2013 yang berbasis teks.

Dalam pembelajaran kurikulum 2013 yang berbasis teks terdapat pembelajaran menulis cerpen. Dalam pembelajaran menulis cerpen itu sendiri, terdapat empat tahap proses kreatif menulis yaitu tahap persiapan, tahap inkubasi, tahap inspirasi, dan tahap penulisan. Pada tahap persiapan, penulis telah menyadari apa yang akan ditulis dan bagaimana menuliskannya. Munculnya gagasan menulis membantu penulis supaya memulai menulis atau masih mengendapkannya. Tahap inkubasi berlangsung pada saat gagasan yang telah muncul disimpan, dipikirkan matang-matang, dan ditunggu sampai waktu yang tepat untuk menuliskannya. Tahap inspirasi adalah tahap dimana terjadi desakan pengungkapan gagasan yang telah ditemukan sehingga gagasan tersebut mendapat pemecahan masalah. Tahap selanjutnya adalah tahap penulisan untuk mengungkapkan gagasan yang terdapat dalam pikiran penulis, agar hal tersebut tidak hilang atau terlupa dari ingatan penulis (Sumardjo, 2001: 70).

Cerpen merupakan prosa fiksi yang relatif pendek.Kependekan tersebut tentulah sangat berkait erat dengan tema atau permasalahan yang diangkat dalam suatu cerita (Najid, 2009: 21). Cerpen merupakan karya fiksi yang dibangun dari dua unsur yakni unsure intrinsik dan ekstrinsik. Cerpen menuntut penceritaan  yang serba ringkas, tidak sampai pada detil-detil khusus yang bersifat memperpanjang cerita (Nurgiyantoro, 2007: 10). Adapun menurut Marahimin (1994: 114) cerpen adalah sebuah cerita rekaan yang lengkap, selesai dibaca dalam sekali duduk, kira-kira berkisar antara setengah sampai dua jam. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat ditarik simpulan bahwa cerpen merupakan cerita yang konten (isi) bacaannya yang relatif pendek. Cerpen tidak membutuhkan waktu yang relatif lama untuk dibaca.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada hari Senin, 13 Februari 2017dengan ibu Estri Novita, selaku guru bidang studi bahasa Indonesia kelas VII di SMP Negeri 1 Cerme Gresik, proses pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pembelajaran menulis teks cerpen jarang menerapkan media pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran bersifat kurang menarik minat siswa. Siswa hanya mendapatkan pengetahuan berupa teori. Di samping itu, situasi kelas menjadi kurang interaktif, karena kurangnya timbal balik antara guru dan siswa. Hal tersebut membuat pembelajaran di kelas sifatnya pasif dan siswa menjadi mudah bosan.

Media komik tanpa kata dipilih sebagai media pembelajaran menulis teks cerita pendek untuk meningkatkan kemampuan menulis teks cerpen siswa kelas VII SMPN 1 Cerme. Media komik tanpa kata hadir dengan keunikannya. Media komik tanpa kata ini dirancang dengan menyajikan gambar-gambar, namun berbeda dari komik pada umumnya. Komik ini disajikan tanpa naskah dialog. Pemilihan media komik tanpa kata diharapkan dapat memunculkan ide-ide kreatif siswa dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek.
Dengan demikian, media komik tanpa kata ini digunakan sebagai media pembelajaran menulis teks cerita pendek. Peneliti memutuskan menggunakan media komik tanpa kata sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan menulis teks cerpen pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Cerme, Gresik. Dengan adanya media komik tanpa kata diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis teks cerpen.
Rumusan Masalah
Rumusan Masalah Umum

Rumusan masalah umum penelitian ini adalah “bagaimana pengaruh penggunaan media komik tanpa kata dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 1 Cerme, Gresik”.
Rumusan Masalah Khusus

Berdasarkan masalah umum tersebut, maka ditentukan rumusan masalah khusus sebagai berikut.

1. Bagaimana kemampuan menulis teks cerpen siswakelas VII SMP Negeri 1 Cerme, Gresik sebelum menggunakan media komik tanpa kata?

2. Bagaimana kemampuan menulis teks cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 1 Cerme, Gresik sesudah menggunakan media komik tanpa kata?

3. Bagaimana respons siswa terhadap penggunaan media komik tanpa kata dalam pembelajaran menulis teks cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 1 Cerme?

Kajian Teori
Menulis

Pengertian Menulis

Menurut Dalman (2016: 4), menulis merupakan proses perubahan bentuk pikiran atau angan-angan atau perasaan dan sebagainya menjadi wujud lambang atau tanda atau tulisan yang bermakna. Sebagai proses, menulis melibatkan serangkaian kegiatan yang terdiri atas tahap prapenulisan, penulisan, dan pascapenulisan.
Sejalan dengan pendapat di atas, Marwoto (dalam Dalman, 2016:4) menjelaskan bahwa menulis adalah mengungkapkan ide atau gagasannya dalam bentuk karangan secara leluasa. Menurut Supriadi (dalam Dalman, 2016:5), juga mengungkapkan bahwa menulis merupakan suatu proses kreatif yang banyak melibatkan cara berpikir divergen (menyebar) daripada konvergen (memusat).
Tujuan Menulis

Pada dasarnya, orang yang menulis mempunyai tujuan atau maksud tertentu. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Panuju(dalam Kusumaningsih, dkk, 2013:69) bahwa pada dasarnya menulis mempunyai lima tujuan utama dalam menulis, yaitu:

a. Tujuan menghibur ialah penulis bermaksud menghibur kepada pembaca sehingga pembaca merasa senang dan mengurangi kesedihan dari pembacanya. Tulisan yang bertujuan menghibur ini, penulis akan dapat menyentuh perasaan pembaca.

b. Tujuan meyakinkan dan berdaya bujuk ialah karangan atau tulisan bertujuan meyakinkan dan berdaya bujuk termuat dalam isi.

c. Tujuan penerangan ialah isi karangan memberi keterangan (informasi tentang segala hal kepada pembaca dan bersifat inovatif).

d. Tujuan pernyataan diri ialah bertujuan untuk memperkenalkan atau menyatakan diri

e. Tujuan kreatif ialah berkaitan erat dengan tujuan pernyataan diri mengarah pada pencapaian nilai-nilai artistik.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan pada hakikatnya menulis mempunyai tujuan memberitahu informasi kepada pembaca tentang apa yang penulis ketahui. Dalam menulis, penulis berusaha untuk meyakinkan pembaca agar gagasan yang disampaikan penulis bisa tersampaikan.

Berkaitan dengan tujuan menulis, dalam tujuan ini yang berkaitan dengan menulis teks cerpen yaitu tujuan kreaif.Tujuan kreatif ini, berkaitan untuk mengembangkan imajinasi siswa dalam menulis teks cerita pendek agar penyusunan cerita menjadi tulisan yang baik yang mempunyai nilai seni.
Manfaat Menulis

Menurut Percy(dalam Nurudin, 2009:19), beberapa manfaat menulis, sebagai berikut.

a. Sarana untuk mengungkapkan diri

Sebagian orang menulis digunakan sebagai sarana untuk mengungkapkan perasaan dan pikiran, hal yang tidak bisa diungkapkan secara lisan akan dituangkan secara tulisan.

b. Sarana untuk pemahaman

Sebagai sarana pemahaman, menulis bermanfaat untuk mengikat suatu ilmu pengetahuan pada otak sebagai proses pemahaman.

c. Membantu mengembangkan kepuasan pribadi, kebanggaan, perasaan harga diri

Seseorang yang mempunyai kemampuan menulis maka timbullah kepuasan/kebanggaan terhadap dirinya sendiri karena tidak semua bisa menulis.

d. Meningkatkan kesadaran dan penyerapan terhadap lingkungan

Seseorang yang sering menulis, pasti pengetahuannya menjadi luas, karena dengan kebiasan  menulis akan  menjadikan seseorang lebih kreatif dan untuk mengembangkan kebiasaan menulis hasil tulisannya akan semakin baik.

e. Keterlibatan secara bersemangat dan bukannya penerimaan yang pasrah

Keterlibatan yang bersemangat maksudnya jika seseorang menilai tulisan tidak sesuai, orang tersebut akan memberikan  saran atau kritik yang baik terhadap tulisan yang ditulis orang lain lewat tulisannya, dalam hal ini maka penulis mempunyai manfaat untuk melibatkan dirinya secara bersemangat

f. Mengembangkan suatu pemahaman tentang kemampuan menggunakan bahasa

Kebiasaan menulis dapat mengembangkan kosakata, dan meningkatkan perbendaharaan kata, karena seseorang  yang senang menulis harus mempunyai bekal kosakata yang cukup.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan menulis banyak memberikan manfaat bagi siswa, maupun diri sendiri terutama untukmengembangkan ide, gagasan, polapikir, dan potensi diri.
Cerita pendek 

Pengertian Cerpen

Cerita pendek adalah salah satu bentuk karya sastra yang berupa prosa fiksi. Pengertian cerpen adalah sebuah  ceritapendek yang selesai dibaca dalam waktu sekali duduk, kira-kira berkisar antara setengah sampai dua jam, suatu hal yang kiranya tidak mungkin dilakukan oleh sebuah novel (Nurgiyantoro, 2005: 10). Menurut Najid (2009: 18) cerpen ialah prosa fiksi yang relatif pendek.Kependekan tersebut sangat berkaitan dengan tema atau permasalahan yang diangkat dalam suatu cerita.Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa cerpen adalah suatu karya fiksi yang berupa cerita pendek yang memiliki cerita yang kependekannya relatif, maka cerpen biasanya dapat dibaca dalam waktu yang relatif tidak lama dan dapat dibaca sekali duduk saja.

Unsur Intrinsik Cerpen

Cerpen tersusun atas unsur-unsur pembangun cerita yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya.Unsur tersebut membangun cerpen dari dalam (unsur intrinsik).Unsur-unsur Intrinsik dalam cerpen terdiri atas: alur atau plot, tokoh dan penokohan, latar (setting), sudut pandang (point of view ), gaya bahasa dan tema, sebagai berikut:  

1. Alur 

Alur atau plot adalah rangakaian cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab-akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain (Stanton dalamNurgiyantoro, 2007:113). Alur berdasarkan kriteria urutan waktu dibedakan menjadi tiga, yaitu: 

1. Alur maju atau progresif dalam sebuah novel terjadi jika cerita dimulai dari awal, tengah, dan akhir terjadinya peristiwa. 

2. Alur mundur, regresif atau flash back. Alur ini terjadi jika dalam cerita tersebut dimulai dari akhir cerita atau tengah cerita kemudian menuju awal cerita. 

3. Alur campuran yaitu gabungan antara alur maju dan alur mundur. Untuk mengetahui alur campuran maka, harus meneliti secara sintagmatik dan paradigmatik semua peristiwa untuk mengetahui kadar progresif dan regresif (Nurgiyantoro, 2007:153-155).

2. Tokoh 

Suatu peristiwa dalam prosa fiksi selalu didukung oleh sejumlah tokoh atau pelaku-pelaku tertentu.Pelaku yang mendukung peristiwa sehingga mampu menjalin suatu cerita disebut tokoh (Najid, 2009 :23). Ragam tokoh atau pelaku menurut Aminudin (2010:79) dibedakan menjadi: 

1. Pelaku utama/inti adalah tokoh yang memiliki peranan penting dalam suatu cerita. 

2. Pelaku tambahan atau pelaku pembantu adalah tokoh yang memiliki peranan tidak penting karena kemunculannya hanya melengkapi, melayani, mendukung pelaku utama. 

3. Pelaku protagonis adalah pelaku yang memiliki watak yang baik sehingga disenangi pembaca.

4. Pelaku antagonis adalah pelaku yang tidak sesuai dengan apa yang didambakan oleh pembaca.

5. Characteradalah pelaku yang tidak banyak menujukkan adanya kompleksitas masalah. Pemunculannya hanya dihadapkan pada suatu permasalahan tertentu yang tidak banyak menimbulkan adanya obsesi batin yang kompleks.
6. Complex character adalah pelaku yang pemunculannya banyak dibebani permasalahan. Complex characterjuga ditandai dengan munculnya pelaku yang memiliki obsesi batin yang cukup kompleks sehingga kehadirannya banyak memberikan gambaran perwatakkan yang kompleks pula. 
7. Pelaku dinamis adalah pelaku yang memiliki perubahan dan perkembangan batin dalam keseluruhan penampilannya. 
8. Pelaku statis adalah pelaku yang tidak menujukkan adanya perubahan atau perkembangan sejak pelakun itu muncul sampai cerita itu berakhir.
3. Latar (setting) 
Najid (2009: 25) menyatakan bahwa penempatan waktu dan tempat beserta lingkungannya dalam prosa fiksi disebut latar cerita atau setting.Latar dalam prosa fiksi terdiri atas tiga jenis, yaitu latar waktu, latar tempat, dan latar sosial.Latar waktu berkait dengan penempatan waktu cerita (historis).Latar tempat berkait erat dengan masalah geografis yang merujuk pada suatu tempat tertentu terjadinya peristiwa dalam cerita.Latar sosial berkait dengan kehidupan kemasyarakatan dalam cerita.

3. Sudut Pandang (point of view )
Najid (2009: 26-27) mengemukakan bahwa sudut pandang adalah cara memandang tokoh-tokoh cerita dengan menempatkan dirinya pada posisi tertentu. Atar Semi (1993: 57-58) menegaskan bahwa titik kisah merupakan posisi dan penempatan pengarang dalam ceritanya. Ia membedakan titik kisah menjadi empat jenis yang meliputi: (a) pengarang sebagai tokoh, (b) pengarang sebagai tokoh sampingan, (c) pengarang sebagai orang ketiga, (d) pengarang sebagai pemain dan narator. 

Sejalan dengan hal tersebut, Aminuddin (2010: 90) berpendapat bahwa yang dimaksud titik pandangan atau point of view adalah cara pandang menampilkan para pelaku dalam cerita yang dipaparkan. Point of view pada dasarnya adalah visi pengarang artinya sudut pandang yang diambil pengarang untuk melihat suatu kejadian cerita.Dengan demikian, sudut pandang atau point of view adalah Di mana suatu tokoh (pengarang) dalam cerita itu, ditempatkan atau penempatan pengarang dalam sebuah cerita.

4. Gaya 

Gaya disebut juga sebagai nada cerita.Gaya merupakan pemakaian bahasa yang spesifik dari seorang pengarang. Aminudin (2010: 72) mengemukakan bahwa gaya bahasa mengandung pengertian cara pengarang menyampaikan gagasannya dengan menggunakan media bahasa yang indah dan harmonis serta mampu menuansakan makna dan suasana yang dapat menyentuh daya intelektual dan emosi pembaca.
5. Tema

Tema adalah makna sebuah cerita yang secara khusus menerangkan sebagian besar unsurnya dengan cara yang sederhana (Stanton dalam Nurgiyantoro, 2007: 70). Tema sering disebut juga dasar cerita, yakni pokok permasalahan yang mendominasi suatu karya sastra. Menurut Nurgiyantoro (1995: 82-83), tema dapat digolongkan dari tingkat keutamaannya, yaitu:

1. Tema pokok, yaitu makna pokok cerita yang menjadi dasar atau gagasan dasar umum karya itu.

2. Tema minor, yaitu bersifat mendukung dan atau mencerminkan makna utama keseluruhan cerita.

6. Amanat 

Amanat ialah nilai-nilai yang ada di dalam cerpen.Pengungkapan gagasan yang telah ditemukan sehingga gagasan tersebut mengungkapkan pemecahan masalah.Tahap selanjutnya adalah tahap penulisan untuk mengunkapkan gagasan yang terdapat dalampikiran penulis, agar hal tersebut tidak hilang atau terlupa dari ingatan penulis (Sumardjo, 2001: 70).Tujuan yang ingin dicapai pengarang dengan karyanya disebut amanat.Amanat terbagi menjadi dua, yaitu amanat utama dan bawahan.Umumnya amanat cerita berisi ajaran-ajaran moral, yaitu ajakan, saran, atau anjuran kepada pembaca untuk meningkatkan kesadaran kemanusiaannya.

Banyak sedikit amanat dan luas sempitnya amanat bergantung pada persoalan yang dipaparkan oleh pengarang dalam sebuah cerita (Najid, 2009: 28).Dengan demikian, amanat adalah pesan moral yang terkandung dalam sebuah cerita.Pesan moral tersebut dapat berupa ajakan, saran, atau anjuran kepada pembaca agar dapat meningkatkan kebaikan pada dirinya, serta memberikan pengaruh positif bagi pembaca.
Menulis Cerpen 

Pengertian Menulis Cerpen 

Menurut Sumardjo (2001:84) berpendapat bahwa menulis cerita pendek adalah seni, keterampilan menyajikan cerita.Sedangkan menurut Widyamartaya (2005:102) menulis cerpen adalah menulis tentang sebuah peristiwa atau kejadian pokok.Menulis cerpen merupakan dunia alternatif pengarang.Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa menulis cerpen adalah menyajikan cerita dengan peristiwa atau kejadian pokok yang disajikan berdasarkan seni dan keterampilan dalam menyajikan cerita.
Langkah Menulis Cerpen

Menurut Bernett (dalam Diponegoro, 1994:121-122), terdapat lima langkah dalam merencanakan sebuah cerita. Kelima langkah dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Menghadapkan tokoh cerita dengan masalah atau beberapa masalah untuk diselesaikannya.

2. Menciptakan penyelesaian logis dan memuaskan dari masalah tersebut bagi tokoh cerita.

3. Menulis penutup cerita.

4. Menulis satu atau dua paragraf pembukaan dari cerita.

5. Penyusunan plot untuk mengatur adegan dan insiden dengan cara bagaimana sang tokoh menyelesaikan masalahnya tersebut pada langkah ke-2.
Media Pembelajaran 
Pengertian Media Pembelajaran

 Menurut Hamalik (dalam Musfiqon, 2012: 27), media pembelajaran sebagai alat yang digunakan dalam rangka lebih mengaktifkan komunikasi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah, sedangkan Miarso(dalam Musfiqon, 2012: 27) mengartikan media sebagai wadah dari pesan yang oleh sumber atau penyalurnya ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut,materi yang ingin disampaikan adalah pesan pembelajaran dan bahwa tujuan yang ingin dicapai adalah proses belajar.Sejalan dengan pendapat tersebut, Gagne dan Briggs (dalam Arsyad, 2009:4) mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri antara lain buku, foto, gambar, dan sebagainya.

Berdasarkan uraian tersebut, media menjadi alat bantu baik berupa fisik atau nonfisik yang sengaja digunakan sebagai perantara guru dan siswa dalam sebuah proses pembelajaran dengan tujuan untuk tersampaikannya materi pembelajaran. Sehingga materi pembelajaran lebih mudah dipahami, efektif, dan efisien sehingga menarik minat dan perhatian siswa.
Fungsi Media Pembelajaran

Menurut Munadi (2008:36) analisis terhadap fungsi media pembelajaran difokuskan pada dua hal, yakni analisis fungsi yang didasarkan pada medianya dan didasarkan pada penggunaannya.Pertama, analisis fungsi yang didasarkan pada media terdapat tiga fungsi media pembelajaran, yakni (1) media pembelajaran berfungsi sebagai sumber belajar; (2) fungsi semantik, dan  (3) fungsi manipulatif. Kedua, analisis fungsi yang didasarkan pada penggunaannya (anak didik) terdapat dua fungsi, yakni (4) fungsi psikologis dan (5) fungsi sosio-kultural. Sejalan dengan pendapat tersebut, Hamalik (dalam Arsyad, 2009:15) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru , membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa fungsi media pembelajaran adalah sebagai pembawa daya tarik dan minat belajar yang tinggi dalam membangkitkan motivasi belajar siswa dan rangsangan kegiatan belajar, juga pembawa pengaruh positif terhadap psikologis siswa.
Media Komik tanpa Kata

Pengertian Media Komik tanpa Kata

Media komik tanpa kata hadir dengan keunikannya.Penampilan gambar pada komik adalah unsur yang paling penting karena sebuah gambar dalam komik sudah memberi pesan kepada pembaca.Gambar komik dibuat menjadi deretan gambar yang menampilkan alur cerita (Nurgiyantoro, 2010, 407).Media komik tanpa kata dirancang dengan menyajikan gambar-gambar, namun berbeda dengan komik pada umumnya. Komik ini disajikan tanpa naskah dialog, Dengan adanya komik tanpa kata ini, siswa diharapkan dapat menangkap makna gambar pada media komik tanpa kata.

Komik tidak harus mengandung kata-kata, tetapi gambar yang disajikan harus seperti komik pada umumnya.Gambar-gambar kartun dalam komik biasanya memuat pesan, informasi dan cerita yang harus disampaikan dan dituangkan dalam gambar sederhana dan menggunakan simbol serta karakter yang mudah dikenal, juga dimengerti dengan cepat.
Kelebihan Media Komik tanpa Kata

Menurut Munadi (2008: 41-42), mengemukakan bahwa fungsi manipulatif dari media pembelajaran didasarkan pada ciri umum yang dimiliki oleh media pembelajaran itu sendiri. Berdasarkan karakteristik umum, media memiliki  dua kemampuan, yakni mengatasi batas-batas ruang dan waktu dan mengatasi keterbatasan inderawi. kemampuan media pembelajaran dalam mengatasi batas-batas ruang dan waktu, yaitu: 

a. Kemampuan media menghadirkan objek atau peristiwa yang sulit dihadirkan dalam bentuk aslinya, seperti peristiwa bencana alam, ikan paus melahirkan, dan lain-lain.

b. Kemampuan media menjadikan objek atau peristiwa yang menyita waktu panjang menjadi singkat, seperti metamorfosis.

c. Kemampuan media menghadirkan kembali objek atau peristiwa yang telah terjadi, seperti kisah-kisah nabi, kisah-kisah kerajaan, dan lain-lain. Peristiwa-peristiwa sejarah itu dapat dituangkan dalam film, dramatisasi, dongeng(sandiwara program audio), cerita bergambar (komik), dan lain-lain.

Sesuai dengan penjelasan tersebut di atas, media komik tanpa kata merupakan wujud nyata dari fungsi media pembelajaran sebagai kemampuan media yang menghadirkan kembali objek atau peristiwa yang telah terjadi, serta dapat pula menghadirkan objek atau peristiwa yang sulit dihadirkan dalam bentuk aslinya, maka melalui media komik tanpa kata inilah siswa dapat berimajinasi dengan bantuan gambar dalam media komik tanpa kata tersebut. Media komik tanpa kata hadir dengan keunikannya. Dengan bantuan media komik tanpa kata, dalam pembelajaran menulis cerpen yang berjudul  “Bono Anak yang Bandel”. Dengan Demikian, melalui media komik tanpa kata tersebut dapat menghadirkan objek atau peristiwa yang sedang terjadi, serta dapat pula menghadirkan objek atau peristiwa yang sulit dihadirkan dalam bentuk aslinya.
Kekurangan Media Komik tanpa Kata

Menurut Munadi (2008: 100), gambar dalam komik biasanya berbentuk atau berkarakter gambar kartun. Ia mempunyai sifat yang sederhana dalam penyajiannya, dan memiliki unsur urutan cerita yang memuat pesan yang besar tetapi disajikan secara ringkas dan mudah dicerna, terlebih lagi ia dilengkapi dengan bahasa verbal yang dialogis. Dengan adanya perpaduan antara bahasa verbal dan nonverbal, mempercepat pembaca paham terhadap isi pesan yang dimaksud, karena pembaca terbantu untuk tetap fokus dan tetap dalam jalurnya.Sesuai dengan penjelasan tersebut, pengertian komik jika dibandingkan dengan media komik tanpa kata pengertiannya sangat jauh berbeda.

Komik tanpa kata sendiri sama halnya dengan gambar biasa yang tidak terdapat dialog dan teks. Sehingga istilah komik tanpa kata dapat disebut dengan gambar.Karena ingin adanya perbedaan istilah dalam media gambar, maka media tersebut dinamai atau disebut dengan media komik tanpa kata agar terdapat sesuatu yang baru dan berbeda yang tidak membosankan.
Media Komik tanpa Kata dalam Pembelajaran Teks Cerpen

Konsep pembelajaran dengan komik tanpa kata adalah dengan menyajikan gambar-gambar tanpa adanya deretan alur cerita juga tidak disertai dengan kata-kata. Siswa dapat mengolah idenya dan dituangkan melalui kata-kata yang menjadi sebuah kalimat dan paragraf  dalam menulis cerpen sesuai dengan media komik tanpa kata yang telah disediakan. Dalam pembelajaran menulis teks cerpen penulis menggunakan media komik tanpa kata yang berjudul “Bono Anak yang Bandel”.
Penerapan Media Komik Tanpa Kata dalam Pembelajaran Menulis Teks Cerpen

Penggunaan media komik tanpa kata dalam pembelajaran menulis teks cerpen dilakukan dengan tahapan sebagai berikut.

1. Siswa diberikan simulasi oleh guru tentang media komik tanpa kata yang berjudul  “Bono Anak yang Bandel”.

2. Guru membagikan media komik tanpa kata yang berjudul “Bono Anak yang Bandel” kepada masing-masing siswa yang ada di kelas eksperimen (kelas VII J).

3. Guru membimbing siswa menulis teks cerpen dengan menggunakan media komik tanpa kata yang berjudul “Bono Anak yang Bandel”.

4. Guru mengamati proses pembelajaran menulis teks cerpen dengan menggunakan media komik tanpa kata yang berjudul “Bono Anak yang Bandel” pada kelas eksperimen (kelas VII J).
METODE

Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah suatu metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau. Penelitian ini tidak mengadakan manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya. Penggambaran kondisi bisa individual atau kelompok, dan menggunakan angka-angka (Sukmadinata, 2010:54).

Jenis penelitian yang digunakan adalah true experimental design dengan bentuk desain penelitian pretest dan posttest design. Dikatakan true experimental (eksperimen yang betul-betul), karena dalam desain ini, peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Dengan demikian validitas internal (kualitas pelaksanaan rancangan penelitian) dapat menjadi tinggi (Sugiyono, 2010: 75).
Data Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, data-data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data berupa hasil belajar siswa dalam pembelajaran menulis cerpen. Data ini diperoleh dari hasil pretes dan postesyang dilakukan oleh siswa kelas VII I SMP Negeri 1 Cerme, sebagai kelas eksperimen yang akan menerapkan media komik tanpa kata dalam pembelajaran menulis cerpen. Data hasil belajar siswa juga diperoleh dari hasil pretes dan postessiswa kelas VII J SMP Negeri 1 Cerme, sebagai kelas kontrol.

2. Data berupa respon siswa kelas VII I dan VII J SMP Negeri 1 Cerme dalam pembelajaran menulis cerpen. Data ini untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga.
Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, pengambilan data dilakukan sebanyak dua kali pertemuan.Pertemuan pertama untuk pretes dan pertemuan kedua untuk postes. Pengumpulan data selama proses pembelajaran dilakukan dengan dua macam teknik pengumpulan data, yakni dengan tes dan angket.

1. Tes

Tes dilakukan untuk memperoleh data yang dibutuhkan mengenai rumusan pertama dan kedua, yakni hasil sebelum dan sesudah  penerapan media komik tanpa kata dalam pembelajaran menulis cerpen. Tes dalam pembelajaran menulis cerpen dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis, tes dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Pretes 

Pretes dilakukan untuk mengetahui bagaimana kemampuan siswa sebelum menggunakan media komik tanpa kata dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas VII I (kelas eksperimen) dan VII J (kelas kontrol) SMPN1 Cerme, Gresik.Dalam pretes ini, siswa hanya ditugaskan menulis cerpen tanpa perlakuan.

2. Postes

Postes dilakukan untuk mengetahui bagaimana kemampuan siswa sesudah menggunakan media komik tanpa kata dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas VII I (kelas eksperimen) SMPN 1 Cerme, Gresik.Dalam postes ini, siswa ditugaskan menulis cerpen dengan menggunakan media komik tanpa kata.Sebagai pembanding, siswa kelas VII J (kelas kontrol) juga melaksanakan postes, namun tanpa dikenai perlakuan.

2. Angket 

Angket yang berisi daftar pertanyaan digunakan untuk mengetahui rumusan ketiga yakni respons siswa terhadappenggunaan media komik tanpa kata dalam pembelajaran menulis cerpen.Angket yang diberikan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, karena berupa pernyataan-pernyataan dengan memberikan tanda centang (√) pada kriteria jawaban yang telah disediakan dalam kolom.

Angket tertutup adalah angket yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih. Kriteria jawaban meliputi SS= Sangat setuju, S= Setuju, KS= Kurang setuju, TS= Tidak setuju, STS= Sangat tidak setuju. Lembar respons ini berisi pertanyaan objektif tentang minat belajar siswa.Penyebaran angket ini dilakukan sesudah siswa kelas VII I SMPN 1 Cerme sebagai kelas eksperimenyang melaksanakanpostes.Hal ini dilakukan untuk mengetahui respons siswa terhadap penerapan media komik tanpa kata dalam pembelajaran menulis cerpen yang menjadi rumusan masalah ketiga.
Teknik Analisis Data
Teknik Analisis Data

Sejalan dengan rumusan masalah, digunakan analisis terhadap pembelajaran menulis cerpen dengan media komik tanpa kata, sebagai berikut:
Analisis Hasil Tes Belajar Siswa

Analisis data hasil belajar siswa yaitu berupa hasil menulis cerpen yang telah dibuat siswa.Setiap hasil tulisan siswa dinilai oleh guru berdasarkan aspek atau kriteria penilaian yang telah ditentukan. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam menulis cerpen, digunakan metode analisis dengan menentukan mean atau rata-rata kriteria keberhasilan belajar siswa.
Rumus rata-rata nilai siswa:
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Keterangan :

Mx
= Nilai rata-rata (Mean)

[image: image4.png]



= Jumlah nilai  siswa

N 
= Jumlah seluruh siswa
Ketuntasan belajar untuk pengetahuan ditetapkan dengan skor rata-rata 2,67 untuk keterampilan ditetapkan dengan capaian optimal yakni 2,67 (Kemendikbud, 2014).

Perbedaan nilai hasil belajar siswa pre-test dan post-test pada kelas kontrol dan eksperimen.

Rumus Uji-t:
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Keterangan :

T = Perbedaan nilai rata-rata siswa kelas eksperimen dan kontrol

N = Jumlah frekuensi

X1 
= Jumlah nilai kuadrat kelas eksperimen

X2 
= Jumlah nilai kuadrat kelas kontrol

M1
= Nilai rata-rata kelas eksperimen

M2
= Nilai rata-rata kelas kontrol
Analisis Hasil Angket

Berdasarkan angket siswa dapat dianalisis secara statistik, sehingga diperoleh data yang maksimal dengan analisis persentase pada setiap pertanyaan. Hasilnya berupa persentase pernyataan siswa pada saat mengikuti proses kegiatan pembelajaran. Rumus yang digunakan untuk menganalisis hasil angket respon siswa:
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 x 100 %

Keterangan :
P
= Persentase respon siswa

∑f
= Jumlah pemilih (jumlah siswa yang memilih salah satu jawaban dari kriteria) 

N
= Jumlah keseluruhan siswa dalam satu kelas
PEMBAHASAN 
Pelaksanaan Pembelajaran dengan Menggunakan Media Komik tanpa Kata

Pembelajaran menulis teks cerpen telah peneliti lakukan selama dua hari.  Pada tanggal 16 Februari 2017, peneliti melakukan pretes di kelas kontrol (kelas VII H) dan kelas eksperimen (kelas VII J). Pada pukul 7.00 sampai dengan 9.00 WIB dilakukan pretes pada kelas kontrol (kelas VII H). Suasana pembelajaran di kelas banyak dijumpai siswa-siswa yang lupa dengan materi pembelajaran menulis teks cerpen, sehingga mereka mengikuti pembelajaran dengan kurang semangat. Selanjutnya, pada pukul 09.00 sampai dengan 11.00 dilakukan pretes pada kelas eksperimen (kelas VII J). Suasana pembelajaran di kelas eksperimen pun banyak dijumpai  siswa-siswa yang lupa dengan materi pembelajaran menulis teks cerpen, sehingga mereka mengikuti pembelajaran dengan kurang semangat. 

Pembelajaran berikutnya, kelas kontrol (kelas VII H) dan kelas eksperimen (kelas VII J) peneliti lakukan pada tanggal 21 Februari 2017. Pada pukul 7.00 sampai dengan 9.00 WIB dilakukan pembelajaran menulis teks cerita pendek di kelas kontrol (kelas VII H). Pada kegiatan pembelajaran tersebut, peneliti menggunakan mediaberupa materi tentang teks cerpen yang digandakan untuk disebarkan kepada siswa-siswa. Media tersebut, memberi dampak kurangnya minat siswa dalam pembelajaran menulis teks cerpen. Peneliti mengamati banyak siswa yang melihat jam dinding pada saat pembelajaran berlangsung. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa merasa bosan dan tidak nyaman dengan pembelajaran menulis teks cerpen yang sifatnya teoretis dan monoton. Setelah pembelajaran berlangsung selama lebih kurang 25 menit, siswa diberi postes menulis teks cerita pendek yang berjudul “Bertamasya ke Jogjakarta”. Kegiatan tersebut berlangsung selama lebih kurang 90 menit. Selanjutnya, pada durasi waktu 5 menit sebelum pembelajaran berakhir, siswa diberi angket yang berisi tentang respons siswa. Respons ini, digunakan untuk mengetahui tanggapan atau respons siswa terhadap pembelajaran menulis teks cerpen.

Pada pukul 9.00 sampai dengan 11.00 WIB dilakukan pembelajaran menulis teks cerpen dengan menggunakan media komik tanpa kata yang berjudul “Bono Anak yang Bandel” di kelas eksperimen (kelas VII J). Pada kegiatan pembelajaran tersebut, diawali dengan memberikan simulasi tentang media komik tanpa kata yang berjudul “Bono Anak yang Bandel”. Suasana pembelajaran sangat menyenangkan. Siswa-siswa tampak antusias mengikuti pembelajaran tersebut. Selama pembelajaran berlangsung tidak terdapat siswa yang mengeluh bosan dan tidak nyaman dengan pembelajaran menulis teks cerpen. Siswa sangat menikmati pembelajaran, sehingga tidak terasa bahwa jam pelajaran telah usai. Suasana pembelajaran menulis teks cerpen dengan menggunakan media komik tanpa kata yang berjudul “Bono Anak yang Bandel”  berjalan dengan lancar. Setelah pembelajaran berlangsung selama 25 menit, siswa diberi postes menulis teks cerita pendek yang berjudul “Bertamasya ke Jogjakarta”. Kegiatan tersebut berlangsung selama 90 menit. Selanjutnya, pada durasi waktu 5 menit sebelum pembelajaran berakhir, siswa diberi angket yang berisi tentang respons siswa. Respons ini, digunakan untuk mengetahui tanggapan atau respons siswa terhadap pembelajaran menulis teks cerpen dengan menggunakan media komik tanpa kata.

Hasil Menulis Cerpen 

Pada kelas kontrol, berdasarkan perhitungan rumus mean pada analisis hasil belajar rata-rata pretes yaitu 2,7 dengan kategori B-. Hasil rata-rata postes yaitu 3 dengan kategori B. Terjadi peningkatan skor sebanyak 0,3. Pada pretes kelas eksperimen, rata-rata pretes yaitu 2,8 dengan kategori B-. Hasil rata-rata postes yaitu 3,3 dengan kategori B+. Terjadi peningkatan skor sebanyak 0,5. Hal tersebut menunjukkan sama-sama terjadi peningkatan pada pretes dan postes kelas kontrol dan kelas eksperimen, tetapi peningkatan keduanya selisih 0,2. Dengan demikian, peningkatan yang terjadi pada pretes dan postes kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan peningkatan yang terjadi pada pretes dan postes pada kelas kontrol.
Respons Siswa

Berdasarkan tabel respons siswa dapat diketahui bahwa sebanyak 70,6% siswa atau 24 siswa menyatakan setuju bahwa suasana pembelajaran menggunakan media komik tanpa kata menyenangkan, hasil belajar meningkat, dan terjadi perubahan kemampuan dalam menulis cerpen. Tabel tersebut juga menunjukkan sebanyak 14,7% siswa atau 5 siswa menyatakan kurang setuju bahwa guru menyampaikan materi dengan jelas  dan menyenangkan.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa media komik tanpa kata berpengaruh dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas VII SMPN 1 Cerme Gresik tahun pelajaran 2016/2017. Simpulan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut.

1. Hasil belajar siswa dalam menulis cerpen sebelum penerapan media pembelajaran (pretes) telah dilaksanakan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil pretes yakni tanpa menggunakan media komik tanpa kata.

a) Dari hasil pretes yang diperoleh siswa kelas kontrol (VII H), dapat diketahui bahwa masih terdapat 16 siswa yang belum memenuhi standar kelulusan yakni 2,67. Dengan perhitungan rumus mean atau rerata pada tahap awal pretes diperoleh nilai rata-rata 2,7dengan kategori B-.

b) Dari hasil pretes yang diperoleh siswa kelas eksperimen (VII J), dapat diketahui bahwa masih terdapat 11 siswa yang belum memenuhi standar kelulusan yakni 2,67. Dengan perhitungan rumus mean atau rerata pada tahap awal pretes diperoleh nilai rata-rata 2,8 dengan kategori B-.

2. Hasil belajar siswa dalam menulis cerpen sesudah penerapan media pembelajaran (postes) telah dilaksanakan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil postesya menggunakan media komik tanpa kata untuk kelas eksperimen.

1. Dari hasil postes yang diperoleh siswa kelas kontrol (VII H), dapat diketahui bahwa dengan perhitungan rumus mean atau rerata pada tahap ini diperoleh nilai rata-rata 3 dengan kategori B.

2. Dari hasil postes yang diperoleh siswa kelas eksperimen (VII J), dapat diketahui bahwa dengan perhitungan rumus mean atau rerata pada tahap ini diperoleh nilai rata-rata 3,3dengan kategori B+.

3. Perbedaan hasil kemampuan siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat diketahui dengan menggunakan perhitungan berdasarkan hasil uji t diperoleh t0= 10,5 dengan db = 67, dengan demikian dapat diketahui harga t kritik pada t0975/0,05= 2,02, maka t0 =10,5 > 2,02. Dengan demikian diketahui bahwa penerapan media komik tanpa kata memberikan pengaruh pada pembelajaran menulis cerpen.

4. Hasil respons siswa terhadap pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan media komik tanpa kata menunjukkan respons yang positif. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil analisis data respons siswa. Salah satu aspek menunjukkan 70,6 % siswa atau 24 siswa menyatakan setuju bahwa pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan media komik tanpa kata itu menyenangkan, terdapat perubahan dalam pembelajaran menulis teks cerpen dengan menggunakan media komik tanpa kata, dan hasil belajar pun meningkat. Di sisi lain, 14,7 % atau 5 siswa menyatakan kurang setuju guru menyampaikan materi dengan jelas dan menyenangkan.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran yang disampaikan sebagai berikut.

1. Bagi guru

Guru diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam menulis teks cerpen dengan menggunakan media yang inovatif, efektif dan efisien.

2. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran khususnya menulis teks cerpen, sehingga hasil belajar yang diperoleh akan memuaskan dan meningkat.

3. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat mendukung dengan memfasilitasi setiap kegiatan pembelajaran sebagai langkah untuk meningkatkan mutu pendidikan.

4. Bagi Peneliti lain

Penelitilain diharapkan menerapkan media yang inovatif, efektif dan efisien dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, karena berdasarkan penelitian ini, media memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa.
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